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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis, sebagian besar wilayah Indonesia merupakan perairan. 

Pemikiran bahwa air adalah aset global merupakan suatu hal yang baru. Hal ini 

muncul dari inisiatif World Water Vision (WWC) yang telah di tindak lanjuti dalam 

laporan World Water Vision : menjadikan Air sebagai urusan semua orang. Adapun 

penilaian global terhadap krisis air, laporan dari WWC mengungkapkan suatu 

pernyataan visi hasil kontribusi banyak ahli di bidang air, senator dan lembaga riset 

: ‘Visi kami adalah suatu dunia yang di dalamnya semua orang memiliki akses 

terhadap sumber daya air yang aman dan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

mereka, termasuk kebutuhan makan mereka, dengan cara-cara yang 

mempertahankan integritas ekosistem air tawar’. Air merupakan sumber kehidupan 

manusia, air juga sumber daya alam yang bisa di perbaharui. Air sebagai kebutuhan 

dasar yang di butuhkan oleh semua orang. Kebutuhan air dalam suatu daerah 

cendrung meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan perubahan 

terhadap tata guna lahan. 

Banyak di jumpai di berbagai daerah bahwa masyarakat kurang 

memperhatikan Sanitasi dari air yang mereka gunakan,sanitasi merupakan perilaku 

kebersihan yang buruk serta air minum yang tidak aman untuk di konsumsi. Oleh 

sebab itu Indonesia telah menunjukan kemajuan signifikan dalam peningkatan 

akses terhadap penyediaan air bersih dan sanitasi. Belum lagi masih banyak 

masyarakat yang buang air besar di tempat terbuka yang merupakan suatu 

permasalahan kesehatan dan sosial yang perlu di perhatikan. Masyarakat perlu 

meningkatkan dalam hal perilaku kebersihan mereka. Seperti didaerah pemukiman 

kumuh dan pedesaan yang berdekatan dengan daerah aliran air sungai masih banyak 

masyarakaat melakukan aktivitas MCK di sungai dan untuk kebutuhan sehari-hari 

juga di ambil dari air sungai yang sudah tidak layak konsumsi, namun dalam hal ini 

pemerintah telah memberikan program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 



 

 
 

 

 

 

 

 

masyarakat yang memungkinkan bisa di manfaatkan serta mengatasi permasalahan 

air bersih di berbagai tempat.  

 

Table 1.1 Data Sanitasi Total Berbasis Masyarakat Kementrian Kesehatan 

Wilayah Kabupaten Lahat 

No 
Nama 

Kab/Kota 
Kecamatan 

Jumlah 

Desa 

Jumlah KK  

JSP 
JSP JSSP BABS 

1 Lahat Gumay Ulu 10/10 1579/1541 16,91 47 71 

2 Lahat Lahat 35/35 27091/26484 72,73 261 112 

3 Lahat Gumay Talang 15/15 2902/3094 28,25 656 303 

4 Lahat Kikim Barat 19/19 4487/4548 18,72 210 439 

5 Lahat Merapi Barat 19/19 5078/5078 32,66 38 596 

6 Lahat Merapi Timur 14/14 5883/5883 16,97 47 100 

7 Lahat Kikim Tengah 9/9 2540/2508 31,08 58 090 

8 Lahat Merapi Selatan 9/9 1898/1864 21,03 03 246 

9 Lahat Tanjung Tebat 14/14 2073/2144 17,07 21 401 

10 Lahat Pulau Pinang 14/14 2995/2993 14,47 67 175 

11 Lahat Pajar Bulan 20/20 3460/3348 13,4 39 544 

12 Lahat Pseksu 11/11 2356/2415 21,45 13 368 

13 Lahat Kikim Timur 32/32 7408/7397 12,74 203 205 

14 Lahat TJ. Sakti Pumi 18/18 4023/4023 25,74 49 251 

15 Lahat Kikim Selatan 17/17 4434/4434 16,14 35 135 

16 Lahat Pagar Gunung 20/20 3355/3279 5,47 81 311 

17 Lahat Suka Merindu 10/10 2109/2108 1,91 18 651 

18 Lahat Muara Payang 7/7 2665/2665 15,96 46 023 

19 Lahat TJ. Sakti Pumu 14/14 3739/3732 16,05 83 711 

20 Lahat Jarai 21/21 5422/5422 1,39 43 898 

21 Lahat Mulak Ulu 26/26 4782/4747 10,55 34 849 

22 Lahat Kota Agung 22/22 3466/3444 11,47 09 594 

Jumlah 376/376 
103734/10316

2 

22,420

628 
5761 1873 

Sumber : STBM kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

Keterangan :  

JSP : Akses Jamban Sehat Permanen 

JSSP : Akses Jamban Sehat Semi Permanen 

BABS : Buang Air Besar Sembarangan 

 

Penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) 

merupakan tindakan dan solusi untuk kebutuhan dasar dan hak masyarakat yang 

harus di penuhi oleh pemerintah dalam konteks tujuan untuk sosial, ekonomi, dan 

lingkungan hidup masyarakat Kabupaten Lahat agar dapat memenuhi keperluan air 

dan mengelola penyediaan air untuk keamanan ketersediaan air. Sektor air minum 

merupakan sumber daya dan aspek dalam pembangunan yang memiliki fungsi 



 

 
 

 

 

 

 

 

penting dalam menunjang tingkat kesejahteraan masyarakat, karena berkaitan 

dengan kesehatan, pola hidup, kondisi lingkungan pemukiman serta kenyamanan 

dalam kehidupan sehari-hari. Keamanan ketersediaan air dapat di artikan sebagai 

‘ketersediaan dalam kuantitas dan kualitas yang dapat di terima untuk kesehatan, 

kesejahteraan, ekosistem dan produksi, di tambah tingkat yang bisa diterima untuk 

manusia, lingkungan hidup dan ekonomi dari risiko terkait air. Pemerintah 

memberikan program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat 

(PAMSIMAS) untuk memfasilitasi masyarakat yang di dasari oleh asumsi tentang 

kebutuhan masyarakat lokal akan ketersediaan air ketika musim kemarau panjang. 

Pihak pemerintah dan pelaksana pembangunan pengelolaan Pamsimas tidak hanya 

di tuntut mengetahui masalah-masalah atau kendala-kendala yang bersifat fisik saja 

tetapi juga yang berkaitan dengan sosial dan masyarakat.  

Penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) 

sudah menjadi suatu program andalan nasional bagi Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah untuk meningkatkan kebutuhan terhadap penduduk pedesaan mengenai 

kebutuhan air bersih dan layak konsumsi dengan menggunakan pendekatan yang 

berbasis masyarakat. sebagai pelayanan publik yang mendasar, menurut undang-

undang No. 23 Tahun 2014 mengenai Pemerintah Daerah, Program pamsimas 

adalah program bersama untuk mengatasi permasalahan air bersih serta 

mewujudkan akses universal program nasional air minum dan sanitasi 2019 dengan 

tujuan mencapai target hingga 100% program air minum dan sanitasi yang 

berkelanjutan bagi penduduk seluruh Indonesia, yang bekerja sama antara 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa dan juga masyarakat yang 

melibatkan semua elemen kepentingan baik itu di tingkat provinsi, kabupaten, 

sampai dengan desa dan komunitas. Pelayanan air minum dan sanitasi telah menjadi 

urusan yang diwajibkan untuk Pemerintah Daerah, bukan karena hal yang 

menyangkut tentang praktek terbaik dan teknologi yang efisien, hal ini juga 

menyangkut sebuah dukungan dan kapasitas sebagai pemerintah daerah dalam 

menyediakan layanan bagi masyarakat yang membutuhkan air minum dan sanitasi 

yang memenuhi standar pelayanan minimal (SPM). Pembangunan Pamsimas yang 

bertujuan untuk meningkatkan kegunaan air sebagai upaya untuk memelihara 

sumber daya serta keberlanjutan dari sifat, keadaan, dan juga fungsi dari air agar 



 

 
 

 

 

 

 

 

senantiasa selalu tersedia untuk menjamin dari kualitas yang memadai dalam 

memenuhi permasalahan air bersih masyarakat Desa Gunung Kerto, baik di masa 

sekarang maupun yang akan datang.  

Program Pamsimas di laksanakan melalui pendekatan yang berbasis 

masyarakat melalui keterlibatan masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya 

maupun miskin dan sabagainya) dan pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan 

dan juga permasalahan dalam masyarakat. Kedua pendekatan ini di lakukan melalui 

proses pemberdayaan masyarakat untuk menumbuhkan nilai, kebudayaan, inisiatif 

dan juga partisipasi dari masyarakat dalam memutuskan, merencanakan, 

menyiapkan, mengoprasikan dan memelihara sarana yang akan di bangun, serta 

melanjutkan peningkatan dalam kesehatan di masyarakat. Upaya untuk mengatasi 

ketersediaan air bersih dan juga kesehatan lingkungan masyarakat merupakan salah 

satu program pemerintah terutama di daerah dataran tinggi Desa Gunung Kerto 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumi  Kabupaten Lahat. yang termasuk berdekatan 

dengan daerah aliran sungai (DAS) selama ini belum memiliki sarana 

pembangunan program air bersih. Oleh karena itu sebagai pelayanan publik salah 

satunya adalah ketersediaan air bersih melalui Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS). Infrastruktur adalah hal yang mempunyai 

peran yang sangat penting terhadap suatu perubahan serta kemakmuran di wilayah 

dan juga kesejahteraan bagi masyarakat. Dalam kegunaannya sebagai aspek sosial 

kemasyarakatan maupun kelestarian lingkungan. Dengan adanya pemenuhan  

untuk sarana pembangunan program dari Pamsimas sebagai kebutuhan mutlak bagi 

masyarakat yang berperan penting dan besar dalam mewujudkan ketersediaan air 

bersih dan kesehatan masyarakat.  

Dalam program pemerintah mengenai Penyediaan air minum dan sanitasi 

berbasis masyarakat (PAMSIMAS) masyarakat yang lebih banyak ikut terlibat 

dalam pelaksanaannya karena pemerintah hanya berperan sebagai fasilitator. 

Semua kegiatan mulai dari perencanaan program sampai dengan pelaksanaan di 

dilakukan oleh masyarakat. peran serta masyarakat dalam pengelolaan air 

merupakan sebuah perangkat yang melibatkan masyarakat untuk mendayagunakan 

sumber air yang di miliki, sekaligus juga melestarikannya. Adanya sumber daya air 



 

 
 

 

 

 

 

 

yang bisa di manfaatkan akan menjadi sebuah siklus yang tidak akan berhenti. 

Seperti di daerah dataran tinggi Kecamatan Tanjung Sakti Pumi yang berdekatan 

dengan daerah aliran sungai (DAS). Oleh sebab itu dalam memperoleh akses 

sumber air yang bersih perlu di upayakan bagi setiap orang untuk memenuhi 

kebutuhan pokok yang terjamin bagi kesehatan dan juga produktif. Kemanfaatan 

air bersih yang berkelanjutan dapat menjadi salah satu yang bisa memenuhi 

kesejahteraan masyarakat baik untuk generasi saat ini maupun generasi yang akan 

datang, sehingga di harapkan juga agar dapat menjadi fungsi sosial, kesehatan, dan 

lingkungan hidup untuk menjamin segala  kebutuhan terhadap air bersih. Di 

harapkan setiap individu bisa mengoptimalkan pemanfaatan air dan dengan 

memelihara pelestariannya. Pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan 

memerlukan dukungan sosialisasi kepada masyarakat secara terus menerus. 

Tanjung Sakti adalah Kecamatan yang sudah menjadi dua wilayah yaitu 

Tanjung Sakti Pumu dan Pumi di Kabupaten Lahat dan merupakan daerah dataran 

tinggi di Sumatera Selatan dan banyak aliran air Sungai, di antaranya Sungai 

Manna, Sungai Cawang, Sungai Pasir Putih, Sungai Air Panas dan masih banyak 

lagi sungai yang lainnya. Namun penduduk yang tinggal di daerah dataran tinggi, 

khususnya Desa Gunung Kerto Kecamatan Tanjung Sakti Pumi masih sangat 

kekurangan air bersih. Sungai Manna yang ada di Desa Gunung Kerto masih di 

jadikan tempat MCK, sehingga air sungai tersebut sangat tidak layak untuk di 

konsumsi. Perubahan curah hujan yang sangat kecil serta musim kemarau yang 

lebih panjang menjadi salah satu penyebab kekeringan yang berdampak langsung 

terhadap kesediaan air. Apabila musim penghujan air sungai sangat keruh dan 

sering terjadi banjir bandang, jika saat musim kemarau panjang melanda air sumur 

sudah mulai kering, masyarakat sangat kesulitan mencari air bersih sehingga 

terpaksa menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari. Di desa Gunung 

Kerto tidak banyak masyarakat yang memanfaatkan air sumur, jika ada itu pun satu 

sumur bisa tiga sampai empat rumah yang mengambil air di sumur itu, kendalanya 

penggalian sumur banyak bebatuan yang besar dan masyarakat sulit untuk menggali 

air dalam tanah. Kekurangan air bersih dan sulitnya menggali air dalam tanah 

menjadi permasalahan yang sangat di keluhkan bagi masyarakat yang tinggal di 

daerah dataran tinggi seperti Desa Gunung Kerto. 



 

 
 

 

 

 

 

 

Table 1.2 Data Sumur Desa Gunung Kerto 

Desa Gunung Kerto Sumur 

Dusun 1 4 

Dusun 2 4 

Dusun 3 - 

Sumber : Data Lapangan 

 

Table 1.3 Data Sungai Desa Gunung Kerto 

No  Sungai Desa Gunung Kerto 

1 Sungai Manna 

2 Sungai Pasir Putih 

3 Sungai Anak 

4 Sungai Arahan Plawi 

Sumber : Data Lapangan 

Kendala air ini terus menerus di rasakan oleh masyarakat Desa Gunung 

Kerto Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat karena kurangnya 

ketersediaan air bersih. Melihat situasi dan kondisi di daerah yang sering 

mengalami kekurangan air pemerintah melakukan program penyediaan air minum 

dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) yang dikelola dengan baik dan 

benar serta memperhatikan dampak lingkungan air tersebut bisa di manfaatkan 

untuk di jadikan berbagai kebutuhan sehari-hari. Sudah lama masyarakat 

menantikan adanya perhatian dari pemerintah untuk kesejahteraan memenuhi 

kebutuhan air. Memang tidak semua masyarakat yang tinggal di daerah dataran 

tinggi kekurangan air, akan tetapi di Desa Gunung Kerto Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumi termasuk salah satu desa yang kekurangan air bersih dan masih membutuhkan 

ketersediaan air bersih. Seiring dengan meningkatnya permintaan air pemerintah 

Kabupaten Lahat melakukan program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 

masyarakat (PAMSIMAS) agar lebih praktis, relevan dan berkelanjutan. Setelah di 

bangun Penyediaaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS), 

sudah banyak masyarakat yang menggunakan air tersebut supaya tidak lagi 

menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari. 



 

 
 

 

 

 

 

 

Di dalam program sumber daya air ada pengambil, penyedia dan produsen. 

Pengambil merupakan orang perorangan maupun untuk kegiatan perekonomian, 

bagi masyarakat atau kegiatan yang mempergunakan atau mengonsumsi air yang 

bersumber dari dalam sistem pengelolaan air atau sumber daya air (Ostrom, 1991: 

128-129). Penyedia adalah orang yang mengorganisir ketentuan pengelolaan air 

dalam sistem sumber daya air. Sedangkan produsen adalah orang yang 

membangun, memperbaiki atau mengambil tindakan untuk memastikan dan 

memelihara keberlanjutan dari pengelolaan air atau sistem sumber daya air itu 

sendiri. Secara formal tujuan program sumber daya air menghasilkan berbagai hal 

dengan optimal terhadap produksi dan jasa untuk keuntungan seluruh masyarakat, 

baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Sebagai pengolah 

sumber daya air milik publik, badan pemerintah menyediaakan akses dan 

bertanggung jawab untuk mendefinisikan bagaimana sumber daya tersebut dapat di 

pergunakan dan dalam kondisi apa, serta menyediaakan penggunaan ini melalui 

mekanisme yang demokratis.. Dengan adanya Penyediaaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS), sudah banyak masyarakat yang menggunakan 

air tersebut supaya tidak ke sungai yang sudah tercemar lagi mendapatkan air bersih 

untuk kebutuhan rumah tangga dan sebagainya. 

Sungai Pasir Putih dari mata air yang bersih sebagai salah satu sumber daya 

air yang di pakai untuk program Pamsimas sangat bermanfaat dalam kehidupan 

masyarakat. Semakin meningkatnya perubahan terhadap tata guna lahan di tambah 

meningkatnya pertumbuhan penduduk akan meningkatkan kebutuhan yang tinggi 

terhadap air bersih. Sungai Pasir Putih yang di gunakan untuk Pamsimas berasal 

dari mata air yang berada di tepi dataran tinggi yang berdekatan dengan perbukitan. 

kualitas air sungai pasir putih ini masih bersih dan belum tercemar. Sungai 

merupakan lingkungan yang memiliki tantangan yang sangat mendasar yaitu 

bagaimana mengelola sumber daya sungai dan daya lingkungan bagi manfaat 

manusia secara optimal dan berkelanjutan. Sumber daya alam dan lingkungan dari 

kawasan sungai harus di kembangkan dengan baik sehingga menguntungkan secara 

sosial masyarakat lingkungan dan kesehatan. 



 

 
 

 

 

 

 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) 

merupakan salah satu tujuan dalam penelitian, karena penelitian ini sendiri 

merupakan upaya untuk mencari jawaban dari masalah yang dirumuskan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di daerah yang menjadi tempat penelitian yaitu 

Desa Gunung Kerto Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat mengenai 

kebutuhan air bersih yang sudah lama menjadi permasalahan bagi masyarakat 

setempat. Oleh karena itulah peneliti tertarik melakukan penelitian tentang program 

Pamsimas dengan rumusan masalah: 

Bagaimana penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) 

di Desa Gunung Kerto Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat ? 

1.3  Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui dan menganalisis penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 

masyarakat (PAMSIMAS) yang merupakan program pemerintah untuk 

mensejahterakan masyarakat yang membutuhkan sarana air bersih seperti di Desa 

Gunung Kerto Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat yang mengalami 

kekurangan air bersih. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengidentifikasi penelitian tentang Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) serta menganalisis permasalahan masyarakat 

mengenai kebutuhan air bersih di Desa Gunung Kerto Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumi Kabupaten Lahat.  

1.4. Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Untuk menambah ilmu sosiologi yang lebih luas, seperti sosiologi 

lingkungan, sosiologi kesehatan dengan demikian keluasan bidang kajian sosiologi 

maka perlu adanya kajian yang spesifik dan mendalam terhadap suatu 



 

 
 

 

 

 

 

 

permasalahan sosial masyarakat tertentu, khususnya seperti dalam penelitian ini 

terkait dengan penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat 

(PAMSIMAS) untuk kebutuhan masyarakat Desa Gunung Kerto Kecamatan 

Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan fasilitas infrastruktur sarana dan prasarana untuk kebutuhan 

pokok setiap orang terkait dengan kebutuhan air bersih, Menjadikan bahan 

pertimbangan bagi pemerintah kementrian dinas PU (pekerjaan umum) dan dinas 

kesehatan dalam menerapkan berbagai kebijakan yang berkaitan dengan program 

penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) dengan 

mempertimbangkan permasalahan serta kesejahteraan untuk masyarakat 

Kabupaten Lahat. 
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